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ABSTRAK 

 

Tamam, Ananda Badrit*, Ekaprasetia, Feri**, Asuhan Keperawatan Pada Ny. D 

dan TN. A Dengan Masalah Nyeri Akut Pada Kasus Fraktur Dengan 

Menggunakan Intervensi Hypnosis Auditori Lima Jari Di Instalasi 

Gawat Darurat Rsud dr. Haryoto Lumajang. Karya Ilmiah Akhir. 

Program Studi Profesi Ners Universitas dr. Soebandi Jember. 

 

 

Pendahuluan : Fraktur merupakan salah satu masalah muskuloskeletal dan 

salah satu masalah yang sering ditemui di layanan kesehatan diseluruh dunia, 

fraktur juga menimbulkan kecacatan atau disabilitas dimana terdapat putusnya 

kontinuitas struktur dari tulang tersebut. Kondisi fraktur dapat terjadi dalam 

bentuk retakan, tulang terpecah belah dan menyebabkan fragmen tulang tidak 

pada tempatnya (displace). Nyeri pada kejadian fraktur termasuk jenis nyeri 

nosiseptif yang terdapat proses transduksi, transmisi, modulasi, dan persepsi. 

Teknik Relaksasi Lima Jari adalah suatu teknik relaksasi yang dikembangkan 

oleh Prise and Wilson (2006). Terapi generalis ini dapat menimbulkan efek 

relaksasi dan menenangkan dengan cara mengingat kembali pengalaman-

pengalaman yang menyenangkan yang pernah dialami. Penelitian ini bertujuan 

untuk menurunkan skala nyeri fraktur dengan intervensi hypnosis auditori 5 

jari. Metode : Penelitian ini menggunakan desain study kasus yang di lakukan 

di RSUD dr. Haryoto Lumajang. Subyek penelitian ini adalah pada pasien 

dengan diagnosa fraktur. Metode pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi dan analisa dokumentasi. Hasil : Pengkajian menunjukkan adanya 

fraktur pada pasien kelolaan. Diagnosa keperawatan yang di dapatkan yaitu 

nyeri akut. Penerapan teknik non farmakologi di instalasi gawat darurat dengan 

terapi hipnosis 5 jari selama 25 menit menghasilkan penurunan skala nyeri pada 

pasien fraktur. Kesimpulan :  penerapan terapi hipnosis 5 jari sebagai 

intervensi non farmakologi pada pasien fraktur dapat efektif dalam menurunkan 

skala nyeri. Intervensi hipnosis 5 jari dapat di kolaborasikan oleh perawat 

sebagai intervensi dalam asuhan keperawatan pada pasien fraktur. 
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